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ABSTRAK

MAKNA TRADISI RUMPAK-RUMPAK
DI KELURAHAN KUTO BATU KECAMATAN ILIR TIMUR II
KOTA PALEMBANG

Tradisi Rumpak-rumpak merupakan praktik budaya khas masyarakat Arab di
Kuto Batu. Tradisi ini biasanya dilaksanakan pada tanggal 1 Syawal, atau lebih
tepatnya pada saat perayaan Idul Fitri. Tradisi Rumpak-rumpak bertujuan untuk
menjaga dan mempererat hubungan sosial. Dalam tradisi ini, para keturunan
masyarakat Arab saling mengunjungi rumah satu sama lain secara berkelompok
di wilayah setempat. Penelitian yang berjudul "Makna Tradisi Rumpak-rumpak
di Kecamatan Kuto Batu, Kota Palembang” ini bertujuan untuk memahami
makna tradisi Rumpak-rumpak dan motivasi masyarakat Kuto Batu melalui teori
fenomenologi Alfred Schutz. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif
deskriptif untuk menggambarkan, menjelaskan, dan menguraikan makna tradisi
Rumpak-rumpak. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tradisi Rumpak-rumpak
memiliki makna filosofis khusus, menekankan pentingnya hubungan sosial yang
tidak terputus di antara individu, dan mencerminkan berbagai motivasi dalam
masyarakat Kuto Batu.

Kata Kunci: Tradisi Rumpak-rumpak, Kuto Batu, Masyarakat Arab
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ABSTRACT

THE MEANING OF THE RUMPAK-RUMPAK TRADITION
IN KUTO BATU VILLAGE, ILIR TIMUR II DISTRICT,
PALEMBANG CITY

The Rumpak-rumpak tradition is a cultural practice unique to the Arab
community in Kuto Batu. Typically observed on the 1st of Shawwal, or more
precisely during the celebration of Eid al-Fitr, the Rumpak-rumpak tradition
serves the purpose of maintaining and strengthening social bonds. In this
tradition, descendants of the Arab community visit each other's homes in groups
within their local area. This research, titled "The Meaning of the Rumpak-
Rumpak Tradition in Kuto Batu Subdistrict, Palembang City," aims to
understand the significance of the Rumpak-rumpak tradition and the motivations
of the Kuto Batu community through Alfred Schutz's phenomenological theory.
The study employs a descriptive qualitative method to illustrate, explain, and
elucidate the meaning of the Rumpak-rumpak tradition. The findings indicate that
the Rumpak-rumpak tradition holds a special philosophical significance,
emphasizing the importance of uninterrupted social connections among
individuals, and reflects a diverse range of motivations within the Kuto Batu
community.

Keywords: Rumpak-rumpak Tradition, Kuto Batu, Arab Community
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Sumatera Selatan merupakan provinsi khususnya Kota Palembang,
Palembang juga dikenal dengan kekayaan budaya dan tradisi yang sangat
beragam. Sebagai salah satu kota tertua di Indonesia, Palembang telah menjadi
titik pusat perdagangan dan imigrasi bagi penduduk asing sejak zaman dahulu.
Keberagaman suku dan etnis yang masuk ke kota ini melalui industri
perdagangan telah menjadikannya sebagai kota yang multikultural. Palembang
memiliki berbagai kelompok etnis, baik dari nusantara maupun dari luar negeri,
yang masing-masing menetap di wilayah tertentu. Setiap kelompok etnis ini
membentuk komunitas yang terpisah, baik dalam hal tempat tinggal maupun
kegiatan ekonomi. Kehadiran berbagai etnis ini berkontribusi pada pembentukan
budaya dan tradisi yang unik di Palembang, yang sering kali mencerminkan
kesamaan budaya atau keyakinan dari kelompok-kelompok tersebut. Tradisi dan
budaya di Palembang sangat beragam, mencerminkan latar belakang budaya yang
berbeda dari setiap kelompok masyarakat. Perbedaan ini menunjukkan
bagaimana setiap komunitas mengembangkan tradisi dan kebiasaan yang khas,
berakar dari warisan budaya dan keyakinan mereka masing-masing. Dengan
begitu, Palembang bukan hanya sebuah kota dengan berbagai etnis, tetapi juga
sebagai tempat di mana budaya dan tradisi saling bertemu dan berkembang secara

dinamis.

Salah satu tradisi di Kota palembang adalah tradisi Rumpak-rumpak yang
diwariskan secara turun-temurun. Tradisi Rumpak-rumpak terdapat ditemui pada
Kelurahan Kuto Batu Kecamatan Ilir Timur II Kota Palembang, tradisi dilakukan
oleh masyarakat Arab di Kuto Batu yang telah diwariskan secara turun
temurunsejak tiga abad yang lalu. Tradisi Rumpak-rumpak adalah salah satu
tradisi khas yang dimiliki oleh etnis Arab di Kelurahan Kuto Batu, Kecamatan

[lir Timur II, Palembang. Tradisi ini dilaksanakan pada tanggal 1 Syawal, sebagai



bagian dari perayaan Idul Fitri. Pada hari tersebut, masyarakat Arab di Kuto Batu
melakukan kunjungan ke rumah tokoh agama, yang dikenal sebagai habib.
Berikut Gambar dibawah ini merupakan proses sedang berlangsungnya

pelaksanaan tradisi Rumpak-rumpak

b

Gambar 1.1 Tradisi Rumpak-rumpak Kota palembang

Sumber: (Berli Zulkanedi, 2022)

Menurut Eliska (2019), sebagian besar pendatang Arab di Palembang
adalah keturunan Ba'alawi, yang dianggap sebagai keturunan Nabi Muhammad
SAW. Gelar Ba'alawi diberikan kepada mereka yang merupakan keturunan dari
Alwi bin Ubaidillah bin Ahmad Al-Muhajir, yang merupakan bagian dari garis
keturunan langsung dari Nabi Muhammad SAW. Dalam tradisi Islam, keturunan
ini juga dikenal dengan sebutan Sayyid, dan bagi mereka yang menjadi ahli
tasawuf serta termasuk dalam keluarga Nabi Muhammad SAW, gelar Habib
(untuk laki-laki) dan Hababah (untuk perempuan) digunakan..

Rumpak-rumpak dimulai dengan kunjungan ke rumah habib, yang
merupakan tokoh agama terkemuka di komunitas tersebut. Kegiatan ini diikuti
dengan kunjungan ke rumah saudara, tetangga, dan sahabat. Tujuan dari tradisi
ini adalah untuk mempererat tali silaturahmi dan menjaga hubungan baik antara
anggota komunitas Arab di Kuto Batu. Tradisi Rumpak-rumpak adalah salah satu
tradisi yang khas dalam masyarakat keturunan Arab yang tinggal di Indonesia,
bertujuan untuk memperkuat tali silaturahmi dan menjaga kerukunan antarwarga.

Dalam tradisi ini, sekelompok orang melakukan kunjungan dari satu rumah ke
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rumah lainnya di lingkungan tempat tinggal mereka, termasuk mengunjungi
rumah saudara, tetangga, dan sahabat. Tradisi ini bukan hanya sekedar bentuk
pertemuan sosial, tetapi juga merupakan cara untuk menunjukkan rasa hormat

dan menjaga hubungan baik di antara sesama.

Menurut Nur (2020), tradisi memainkan peran penting dalam mengatur
hubungan antar manusia, baik dalam lingkup individu maupun kelompok, serta
bagaimana manusia berinteraksi dengan lingkungan dan alam sekitarnya. Tradisi
ini berkembang menjadi sebuah sistem yang terstruktur dengan pola dan norma
tertentu, yang juga melibatkan penggunaan sanksi serta ancaman bagi
pelanggaran dan penyimpangan dari aturan yang telah disepakati. Secara
keseluruhan, Rumpak-rumpak mencerminkan nilai-nilai sosial yang penting,
seperti kebersamaan, penghormatan, dan kepedulian terhadap sesama, serta
berfungsi sebagai mekanisme untuk mempertahankan kohesi sosial dalam

komunitas.

Proses Tradisi Rumpak-rumpak dimulai dengan mengumpulkan kaum
laki-laki yang kemudian berkunjung secara berkelompok ke rumah-rumah.
Kegiatan ini diiringi oleh alat musik Marawis untuk menciptakan suasana meriah.
Tuan rumah akan menyambut para tamu dengan makanan ringan dan minuman
yang telah disiapkan. Setelah kunjungan, rombongan akan melanjutkan
perjalanan ke rumah para habaib lainnya, disertai lantunan sholawat dan syair
agama Islam. Acara ini diakhiri dengan doa bersama sebelum para peserta
kembali ke aktivitas masing-masing. Tradisi serupa juga ada di Palembang,
dikenal sebagai tradisi Sanjo, yang dilakukan pada saat hari raya. Namun,
perbedaan utama antara keduanya adalah tradisi Sanjo tidak melibatkan

penggunaan alat musik, melainkan hanya kunjungan sederhana.

Menurut Purwanti (2017) masyarakat keturunan Arab di Kota
Palembang, khususnya di daerah seperti 13 Ulu di kampung Al Munawar dan di
[lir Timur II Kelurahan Kuto Batu, masih memelihara tradisi Rumpak-rumpak.
Meskipun mereka tinggal di perkotaan dan mengikuti perkembangan zaman serta
kemajuan teknologi, masyarakat ini tetap menjaga tradisi yang diwariskan oleh

leluhur mereka. Masyarakat keturunan Arab di daerah ini sering hidup
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berkelompok berdasarkan hubungan darah atau kekerabatan, yang memperkuat
ikatan sosial di antara mereka. Tradisi Rumpak-rumpak menjadi salah satu cara
mereka mempertahankan budaya dan identitas mereka, serta menjaga hubungan
harmonis antar anggota komunitas. Kehidupan masyarakat sehari-hari keturunan
Arab Kuto Batu masih rutin melaksanakan tradisi yang di wariskan oleh leluhur

terdahulu.

Bagi masyarakat di Kelurahan Kuto Batu, Kecamatan Ilir Timur II,
mempertahankan tradisi Rumpak-rumpak di era globalisasi bukanlah hal yang
mudah. Globalisasi membawa masuk budaya asing dan media elektronik yang
mempengaruhi cara hidup masyarakat. Meskipun begitu, banyak dari mereka
yang masih memegang teguh tradisi ini sebagai bagian dari warisan leluhur.
Tradisi Rumpak-rumpak tetap dijalankan untuk menjaga silaturahmi melalui
pertemuan langsung, meskipun ada sebagian masyarakat yang mulai
mengandalkan media elektronik untuk bersilaturahmi. Hal ini mencerminkan
dinamika sosial yang terjadi di tengah-tengah masyarakat akibat perubahan

zaman.

Masyarakat Arab Kuto Batu tetap antusias mengikuti tradisi Rumpak-
rumpak, meskipun menghadapi tantangan dari globalisasi dan perubahan zaman.
Tradisi ini sangat dinantikan karena hanya di adakan setahun sekali, dan dianggap
sebagai bagian penting dari kehidupan spiritual serta keagamaan mereka.
Masyarakat melihat Rumpak-rumpak sebagai sarana untuk mempererat tali
silaturahmi dan menjaga hubungan harmonis antar sesama. Sikap mereka yang
terbuka terhadap perubahan, namun tetap bersikeras mempertahankan tradisi ini,
menunjukkan kekuatan komunitas dalam menjaga identitas budaya mereka di

tengah perubahan dapat terlihat pada fenomena sosial yang ada.

Tradisi yang dilestarikan biasanya memiliki makna mendalam yang
berdampak positif pada kehidupan masyarakat, seperti tradisi Rumpak-rumpak di
Kelurahan Kuto Batu, Ilir Timur II, Palembang. Tradisi ini berfungsi sebagai
sarana untuk menjaga dan memperkuat silaturahmi, baik di antara masyarakat
setempat maupun di kalangan etnis Arab di wilayah tersebut. Momen Rumpak-

rumpak menjadi kesempatan bagi masyarakat untuk berkumpul, berbagi
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semangat, dan mewariskan nilai-nilai budaya kepada generasi berikutnya. Untuk
memahami tradisi Rumpak-rumpak bukan hanya soal mengenal ritual dan
prosesnya, tetapi juga tentang memahami sejarah dan makna yang terkandung di
dalamnya. Inilah yang menjadikan tradisi ini tetap relevan dan bernilai di mata
masyarakat Kuto Batu. Peneliti yang tertarik untuk mengkaji tradisi ini bisa
mengeksplorasi proses pembentukannya, makna-makna yang tertanam, serta
motivasi masyarakat dalam melestarikannya, sehingga memberikan wawasan
yang lebih mendalam tentang hubungan antara budaya, sejarah, dan identitas

komunitas tersebut.
1.2 Rumusan Masalah

Masalah utama dalam penelitian ini adalah untuk memahami makna
tradisi Rumpak-rumpak di Kelurahan Kuto Batu, Kecamatan Ilir Timur II, Kota
Palembang. Untuk mendalami masalah tersebut, peneliti merumuskan masalah

penelitian ke dalam pertanyaan berikut:

1. Apa makna tradisi Rumpak-rumpak pada masyarakat di Kelurahan Kuto

Batu, Kecamatan Ilir Timur II, Kota Palembang?

2. Apa motif dalam melaksanakan tradisi Rumpak-rumpak bagi masyarakat

Kuto Batu?

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dijelaskan, maka tujuan yang

hendak dicapai dari penelitian ini adalah:

1.3.1 Tujuan Umum

Secara umum penelitian ini bertujuan untuk memperoleh pemahaman
mengenai makna tradisi Rumpak-Rumpak di Kelurahan Kuto Batu Kecamatan

Ilir Timur IT Kota Palembang.
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1.3.2 Tujuan Khusus

a. Untuk memahami makna tradisi Rumpak-rumpak yang ada di Kuto

Batu Kecamatan Ilir Timur II Kota Palembang.

b. Untuk memahami motif Tradisi Rumpak-rumpak masyarakat Kuto

Batu kecamatan Ilir Timur II Kota Palembang.

1.4 Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat kedepannya untuk
khalayak umum. Adapun manfaat yang akan didapatkan dari penelitian ini adalah

sebagai berikut:

1.4.1 Manfaat Teoritis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam
analisis referensi, bahan bacaan, informasi, data dan penelitian serupa dari
perspektif sosial. Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan dan

pengembangan ilmu sosiologi yaitu Sistem Sosial Budaya Indonesia (SSBI)

1.4.2 Manfaat Praktis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi dan manfaat
kepada masyarakat khususnya masyarakat di Kelurahan Kuto Batu Kecamatan
[lir Timur II, penelitian ini diharapkan mampu memberikan informasi serta
pemahaman kepada masyarakat secara umum yang menjadi rujukan atau

referensi penelitian-penelitian selanjutnya.
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